
DEPOK (KR) - Badan

Intelejen Negara (BIN)

kembali melaksanakan pro-

gram Vaksinasi massal un-

tuk pelajar dengan tema

'Indonesia Sehat, Indonesia

Hebat'.  Di DIY, vaksinasi

diselenggarakan di SMKN 2

Depok, Kamis (16/9).

Binda DIY terus bersiner-

gi dengan stakeholder ter-

kait dalam mendukung dan

melaksanakan program

vaksinasi bagi pelajar agar

pembelajaran tatap muka

dapat segera dilaksanakan

di DIY. "Potensi learning

loss menjadi ancaman ter-

besar bagi masa depan

bangsa bilamana metode

pembelajaran tidak segera

dikembalikan dalam inter-

aksi ruang kelas. Sehingga,

vaksinasi sebagai ikhtiar

memperoleh kekebalan ter-

hadap Covid-19 perlu se-

gera diselesaikan menyasar

seluruh pelajar." ungkap

Kabinda DIY Brigjen Pol

Andry Wibowo.

Menurutnya, program

percepatan vaksinasi di DIY

sudah mencapai 70 persen

untuk dosis kesatu. Sedang-

kan untuk dosis kedua su-

dah mencapai 40 persen.

"Target vaksinasi saat ini

sebanyak 6.000 dosis di be-

berapa titik di antaranya

SMK, Pondok Pesantren

dan masyarakat umum.

Untuk lebih menggeliatkan

gerakan percepatan vaksi-

nasi Binda DIY menyeleng-

garakan pula vaksinasi se-

cara door to door," tambah

Kabinda. 

'Sementara Kepala

SMKN 2 Depok Agus Wa-

luyo mengaku siap melak-

sanakan PTM. "Animo

siswa mengikuti vaksinasi

tinggi. Siswa berharap de-

ngan pelaksanaan vaksi-

nasi mereka bisa kembali

sekolah, praktik bersama

dan berkumpul dengan te-

mannya," ujarnya.   (Has)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 5

JUMAT LEGI, 17 SEPTEMBER 2021

(9 SAPAR 1955) SLEMAN

SLEMAN (KR) - La-

tihan Survival Dasar bagi

siswa Sekolah Penerbang

(Sekbang) TNI AU Ang-

katan ke-101 dan Sekolah

Navigator (Seknav) Ang-

katan ke-14  'Elang Pra-

yudha Pakca 2021' ber-

akhir. Latihan ini diharap-

kan dapat mendukung ke-

berhasilan tugas-tugas di

satuan operasional yang

akan datang. 

Danlanud Adisutjipto

Marsekal Pertama TNI M

Yani Amirullah mengata-

kan, latihan survival yang

dilaksanakan sejak 8 Sep-

tember lalu telah berhasil

dengan baik, aman dan

lancar. Latihan diikuti 34

siswa Sekbang TNI AU

Angkatan 101 dan 6 Siswa

Seknav Angkatan ke-14.

"Semoga latihan ini dapat

bermanfaat sebagai bekal

kemampuan dan wawasan

para siswa selaku calon

penerbang dan navigator

dalam mendukung keber-

hasilan tugas-tugas di sat-

uan operasional yang akan

datang," ujarnya saat pe-

nutupan latihan survival

dasar, Rabu (15/9) sore. 

Latihan survival ini pa-

da dasarnya merupakan

aplikasi dari materi yang

telah diterima para siswa

di kelas. Selain itu meru-

pakan tahapan baru se-

belum memasuki kegiatan

selanjutnya yaitu fase bi-

na terbang.              (Sni)-f

Latihan Survival Dasar Sekbang dan Seknav Berakhir

"Dari 21 destinasi wisata

yang diajukan untuk ber-

operasi, baru Breksi yang

mendapat rekomendasi. Se-

mentara yang lainnya akan

secara bertahap menyesuai-

kan kebijakan Pemerintah

Pusat," kata Bupati Sleman

Kustini SP di sela uji coba

pembukaan objek wisata

Taman Tebing Breksi, Ka-

mis (16/9).

Sebelum masuk kawasan

Tebing Breksi, Bupati dicek

suhu dan melakukan bar-

code dengan aplikasi Pe-

duliLindungi. Termasuk se-

mua pengunjung yang ma-

suk juga harus melakukan

barcode PeduliLindungi.

Kalau diketahui sudah me-

menuhi syarat baru bisa

masuk. "Pemkab Sleman

telah mengajukan permo-

honan kepada Pemerintah

Pusat terkait pembukaan

kawasan wisata di wilayah

Sleman." jelasnya.

Menurut Bupati, saat ini

dari 900 pelaku dan pe-

ngelola wisata di Sleman

telah melakukan vaksin se-

banyak 97.3 persen. Persen-

tase vaksinasi bagi pelaku

atau pengelola wisata meru-

pakan salah satu syarat un-

tuk beroperasinya tempat

wisata. 

Sementara itu, Kepala Di-

nas Pariwisata DIY Singgih

Raharjo yang turut hadir

dalam kegiatan uji coba

tersebut mengatakan, terda-

pat 3 kriteria atau syarat

yang perlu dipenuhi sebelum

mendapatkan rekomendasi

uji coba. Ketiga kriteria

tersebut yaitu memiliki ser-

tifikat Cleanliness, Health,

Safety & Environment

Sustainability (CHSE), me-

lakukan vaksinasi bagi pela-

ku dan pengelola wisata dan

mendapatkan QR Code

PeduliLindungi. "Ketiga kri-

teria tersebut telah dipenuhi

oleh wisata Tebing Breksi se-

hingga didorong untuk mela-

kukan uji coba," ujarnya.

Singgih juga menyebut

masih perlu adanya peng-

awasan yang ketat terkait

dibukanya kawasan wisata.

Untuk itu diimbau bagi ma-

syarakat untuk melakukan

reservasi yang dapat dilaku-

kan secara online melalui

aplikasi Visiting Jogja, un-

tuk memastikan dapat ma-

suk mengingat kapasitas

tempat wisata masih di-

batasi 25 persen.        (Has)-f

MULAI UJI COBA OPERASIONAL

Tebing Breksi Telah Penuhi Tiga Persyaratan 

SLEMAN (KR) - Perjuangan eks-

PTY (Pegawai Tetap Yayasan) UPN

'Veteran' Yogyakarta (UPNVYK)

dalam mencari keadilan terus di-

lakukan. Kali ini dengan Komisi Hak

Asasi Manusia (HAM). Mengingat

kontrak kerja Pegawai Pemerintah de-

ngan Perjanjian Kontrak (P3K) ada in-

dikasi melanggar HAM.

Dalam perjanjian kerja tersebut, ti-

dak mengakui tenaga kependidikan

(tendik) yang sudah bergelar doktor

atau S-3. Karena hanya diakui hingga

sampai magister saja. Sebagai bentuk

protes, mereka memilih tidak menan-

datangani kontrak kerja yang ditawar-

kan pemerintah pusat, Senin (13/9).

"Jika kontrak tersebut ditan-

datangani, jelas akan merugikan

mereka. Bahkan UPNVYK sebagai

institusi. Karena kualifikasi dosen

menjadi sangat rendah. Para dosen

tersebut juga tidak dapat mengajar

di Program Studi Magister dan

Doktoral," kata Ketua Ikatan Lintas

Pegawai Perguruan Tinggi Negeri

Baru (ILP-PTNB) Diyah Sugandini,

Kamis (16/9).

Berdasarkan hasil komunikasi de-

ngan Komnas HAM, sejatinya pe-

rubahan status UPNVYK dari

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) men-

jadi PTN seharusnya membawa pe-

ningkatan pula pada jaminan kerja

bagi dosen dan tendik, bukan malah

merugikan. Komnas HAM akan ber-

tintak dengan dua langkah. Pertama

penyelidikan dan pemantauan. Di si-

ni Komnas HAM akan memanggil se-

mua pihak yang berkaitan untuk di-

mintai keterangan. "Kedua, dengan

mediasi. Komnas HAM akan bertin-

dak sebagai mediator bagi pihak-pi-

hak yang bersengketa," jelasnya. 

(Awh)-f

Eks PTY UPNVYK ’Mengadu’ ke Komnas HAM

BIN Vaksinasi Massal Pelajar di SMKN 2 Depok

KR-Istimewa

BIN gencar laksanakan vaksinasi.

KR-Istimewa 

Danlanud menutup latihan survival dasar Sekbang

dan Seknav. 

SLEMAN (KR) -  Kapol-

da DIY Irjen Pol Drs Asep

Suhendar MSi mengata-

kan, pelaksanaan percepat-

an vaksinasi di Yogyakarta

memerlukan dukungan da-

ri sektor swasta maupun

stake holder terkait. Untuk

mengejar target percepatan

vaksinasi, Polda DIY me-

luncurkan mobil vaksinasi

keliling.

"Sektor swasta memiliki

peran sangat penting da-

lam mensukseskan vaksi-

nasi nasional. Oleh karena

itu saya mengimbau selu-

ruh pejabat utama serta

Kapolres dan Kapolresta,

agar menjalin kerja sama

dengan pihak swasta un-

tuk percepatan vaksinasi,"

ujar Kapolda saat melepas

mobil vaksin keliling di ha-

laman Mapolda DIY,

Kamis (16/9).

Dirbinmas Polda DIY Drs

Anjar Gunadi MM mengata-

kan, sebagai upaya men-

dukung kesuksesan pro-

gram pemerintah pemberian

vaksinasi massal, pihaknya

melaksanakan akselerasi

atau percepatan vaksinasi

khusus di daerah terpencil. 

Mengingat, wilayah Polda

DIY masih banyak daerah-

daerah terpencil yang sulit

terjangkau. Oleh karena itu,

Ditbinmas dan Biddokes

Polda DIY membuat tero-

bosan mobil vaksinasi keli-

ling 7 unit terdiri dari 1 unit

mobil penerangan keliling

Ditbinmas Polda DIY, satu

unit mobil vaksinasi keliling

Biddokes, dan 5 unit mobil

penerangan keliling Polres

jajaran. (Ayu)-f

Polda DIY Luncurkan Mobil Vaksinasi Keliling

KR- Dok Humas Polda DIY

Kapolda DIY melepas mobil vaksinasi keliling di ha-

laman Mapolda. 

PRAMBANAN (KR) - Pemkab Sleman
telah mengajukan permohonan sebanyak 21
tempat wisata untuk beroperasi. Namun
rekomendasi pembukaan destinasi wisata
diberikan secara bertahap yang dimulai dari
kawasan wisata Tebing Breksi.


